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Abstrak

Sosialisasi pengenalan mesin pelapis HPL (High Pressure Laminate) berbasis sistem roll di
Desa Purworejo, Kabupaten Madiun, bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan para pengrajin furnitur lokal. Program ini memperkenalkan teknologi mesin
pelapis HPL yang lebih efisien dan presisi dibandingkan metode manual. Metode pelaksanaan
meliputi observasi, penyusunan materi, pengadaan mesin, serta pelatihan langsung di
lapangan. Hasil sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam
mengoperasikan mesin pelapis HPL, disertai peningkatan produktivitas dan kualitas produk
furnitur. Teknologi ini diharapkan dapat membantu para pengrajin memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing di industri furnitur. Sosialisasi ini juga diharapkan dapat mendorong
penerapan teknologi di sektor usaha kecil dan menengah (UKM) guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal.

Kata kunci: efisiensi, furnitur, HPL, mesin pelapis, UKM
Abstract

The introduction of High Pressure Laminate (HPL) coating machines with roll-based systems
in Purworejo Village, Madiun Regency, aims to improve the skills and knowledge of local
furniture craftsmen. This program introduces HPL coating technology, which is more efficient
and precise compared to manual methods. The implementation method includes observation,
material preparation, machine procurement, and hands-on training in the field. The results of
the program indicate an increase in participants' ability to operate the HPL coating machine,
along with improvements in productivity and product quality. The implementation of this
technology is expected to help local craftsmen expand their market reach and enhance
competitiveness in the furniture industry. Additionally, the program is expected to encourage
the adoption of technology in small and medium enterprises (UKM) to improve local
community welfare.
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1. PENDAHULUAN

Sosialisasi teknologi di masyarakat, terutama di daerah pedesaan, memiliki peran
strategis dalam meningkatkan keterampilan dan daya saing produk local (Yusup et al., 2024).
Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, teknologi telah menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan ekonomi suatu daerah (Respatiningsih dkk., 2020.). Masyarakat pedesaan, yang
mayoritas mengandalkan sektor usaha kecil dan menengah (UKM), perlu didukung dengan
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teknologi yang relevan agar dapat meningkatkan produktivitas dan dapat bersaing di pasar.
Salah satu teknologi yang ada adalah mesin pelapis HPL (High Pressure Laminate) berbasis
sistem roll, yang penting dalam industri furnitur untuk membatu pelapisan HPL.

Mesin pelapis HPL berbasis sistem roll merupakan alat yang mampu memberikan
efisiensi tinggi dan hasil yang lebih presisi dibandingkan metode manual. Teknologi ini sangat
penting, khususnya di bidang pelapisan permukaan kayu, yang merupakan salah satu aspek
krusial dalam industri furnitur (Yuliana, 2021). Melalui penerapan teknologi ini, para pengrajin
lokal di Desa Purworejo, Kabupaten Madiun, dapat memanfaatkan keuntungan dalam hal
kecepatan produksi dan kualitas produk. Mesin pelapis HPL juga memungkinkan proses
pelapisan menjadi lebih seragam, mengurangi risiko cacat, serta menghemat bahan baku. Oleh
karena itu, teknologi ini sangat relevan untuk diaplikasikan oleh pengusaha furnitur lokal di
Desa Purworejo yang memiliki potensi besar dalam bidang usaha furnitur.

Desa Purworejo dikenal sebagai daerah dengan potensi usaha kecil dan menengah
(UKM) dalam bidang kayu dan furnitur. Namun, salah satu kendala utama yang dihadapi
adalah keterbatasan akses terhadap teknologi modern. Sebagian besar proses produksi furnitur
masih dilakukan secara manual, yang tidak hanya memakan waktu lebih lama tetapi juga
kurang efisien dalam hal biaya dan hasil akhir. Keterbatasan ini menjadi penghambat dalam
upaya pengrajin lokal untuk meningkatkan kualitas dan skala produksi mereka. Bersama
pemerintah menargetkan ekspor mebel dan kerajinan senilai 5 miliar dollar AS di akhir tahun
2024, artinya HIMKI berkomitmen untuk mencapai ekspor mebel dan kerajinan senilai 5 miliar
dolar AS pada akhir tahun 2024, dengan asumsi realisasi ekspor 2021-2024 membutuhkan
pertumbuhan minimal 13,4% per tahun. Untuk mencapai hal ini, UMKM yang bergerak dalam
industrifurnitur membutuhkan dukungan untuk pembiayan dan alat produksi (Irawan et al.,
2024).

Pengenalan mesin pelapis HPL berbasis sistem roll diharapkan dapat menjadi solusi
tepat bagi para pengrajin di Desa Purworejo. Teknologi ini bukan hanya memberikan manfaat
dalam efisiensi waktu dan biaya, tetapi juga meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan
(Rahmiyati & Rahim, 2015), teknologi mesin pelapis HPL dapat mempercepat proses produksi
dengan hasil pelapisan yang lebih halus dan seragam. Hal ini sangat penting mengingat
persaingan di industri furnitur yang semakin ketat. Dengan teknologi ini, para pengrajin lokal
dapat bersaing di pasar yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional. Program
pemerintah juga sangat mendukung inisiatif ini, sejalan dengan upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan industri lokal (Badan Pusat Statistik, 2022).

Selain meningkatkan keterampilan teknis, sosialisasi teknologi seperti ini juga
diharapkan dapat membuka peluang kolaborasi yang lebih luas antara pengrajin lokal, pihak
industri, dan akademisi. Kolaborasi tersebut bisa mendorong inovasi yang lebih mendalam
dalam pengembangan teknologi serta menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan
ekonomi desa. Dengan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam penggunaan
teknologi seperti mesin pelapis HPL, masyarakat Desa Purworejo diharapkan dapat mengalami
perkembangan ekonomi yang lebih cepat, dengan potensi untuk menjadi sentra industri furnitur
di masa mendatang.

Sosialisasi pengenalan teknologi di bidang furnitur ini juga diharapkan dapat
memberikan dampak jangka panjang yang positif. Penerapan teknologi pada UKM tidak hanya
bermanfaat bagi individu pengrajin, tetapi juga dapat memberikan efek pada ekonomi desa
secara keseluruhan. Peningkatan produktivitas berarti lebih banyak produk yang dapat
dihasilkan dalam waktu yang lebih singkat, sehingga membuka peluang untuk memperluas
pasar dan menciptakan lapangan kerja baru. Hal ini tentunya akan mendukung upaya
pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Dengan
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perkembangan yang berkelanjutan, Desa Purworejo memiliki potensi besar untuk menjadi
contoh desa mandiri yang mampu bersaing di industri furnitur.

2. METODE PELAKSANAAN
Pengabdian di desa Purworejo Kabupaten Madiun ini di lakukan melalui tahap observasi,

dimana tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait perajin furnitur di daerah

tersebut dan masalah mengenai kebutuhan pelatihan untuk membantu pengenalan mesin pelapis

HPL berbasis sistem roll. Metode pelaksanaan terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut:

1. Tahap Observasi
Pada tahap ini, dilakukan observasi awal yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi
terkait kondisi perajin furnitur di Desa Purworejo. Observasi ini mencakup pemetaan
kondisi sosial-ekonomi pengrajin, teknik dan metode produksi yang digunakan, serta
kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil
produksi. observasi juga digunakan untuk memahami kapasitas pengrajin dalam menerima
teknologi baru, baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan teknis.

2. Tahap penyusunan materi
Setelah tahap observasi, dilakukan penyusunan materi pelatihan yang akan disampaikan
kepada peserta. Materi ini mencakup penjelasan tentang mesin pelapis HPL, termasuk
komponen-komponennya, prinsip Kerja, serta manfaat penggunaan mesin ini dalam proses
produksi furnitur, juga penyusunan panduan praktis untuk mempermudah peserta dalam
memahami langkah-langkah pengoperasian mesin secara langsung.

3. Tahap pengadaan mesin dan koordinasi
Tahap selanjutnya adalah pengadaan mesin pelapis HPL berbasis sistem roll dan koordinasi
dengan pihak terkait, termasuk pemerintah desa dan pengrajin setempat. Pengadaan mesin
dilakukan dengan memastikan bahwa spesifikasi mesin sesuai dengan kebutuhan pengrajin
dan anggaran yang tersedia. Selain itu, koordinasi dengan pemerintah desa sangat penting
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan program sosialisasi, termasuk dalam hal
perizinan, penyediaan tempat, dan partisipasi pengrajin.

4. Tahap Pelaksanaan sosialisasi
Sosialisasi dilaksanakan selama satu hari penuh, dimulai dengan penyampaian materi
teoretis tentang mesin pelapis HPL. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan mesin,
cara kerja, manfaat teknologi HPL dalam proses produksi furnitur, serta perbedaan
mendasar antara metode pelapisan manual dan menggunakan mesin. Setelah penyampaian
materi, dilakukan demonstrasi langsung penggunaan mesin. Demonstrasi ini memberikan
gambaran kepada para pengrajin tentang cara pengoperasian mesin, mulai dari setting awal
hingga proses pelapisan selesai. Selanjutnya, peserta diberikan kesempatan untuk
mempraktikkan sendiri penggunaan mesin pelapis HPL di bawah bimbingan instruktur.

5. Tahap Evaluasi
Setelah pelaksanaan sosialisasi, dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas program
dan dampaknya terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengrajin. Evaluasi
diberikan kepada peserta untuk mendapatkan umpan balik terkait pemahaman mereka
terhadap materi yang telah disampaikan serta tingkat kepercayaan diri mereka dalam
menggunakan mesin pelapis HPL. Selain itu, evaluasi juga mencakup penilaian terhadap
kesiapan peserta dalam mengadopsi teknologi ini secara berkelanjutan.

Sosialisasi ini di lakukan secara terstuktur dan sistematis untuk memberikan pemahaman

tentang teknologi pelapis HPL agar industri lokal dapat bersaing dengan pasar. Pada gambar 1

menujukan alur pelaksanaan yang di terapkan.
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Gambar 1. Diagaram alur metode pelaksanaan

Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur dan bertahap seperti yang digambarkan di
atas, sosialisasi pengenalan mesin pelapis HPL di Desa Purworejo diharapkan dapat berjalan
dengan baik dan menghasilkan dampak yang signifikan bagi para pengrajin furnitur.
Pendekatan yang berbasis kebutuhan peserta, didukung dengan praktik langsung,
memungkinkan para pengrajin untuk memahami dan menguasai teknologi ini dengan lebih
efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas produksi dan daya saing mereka di industri
furnitur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan sosialisasi berjalan lancar dengan partisipasi aktif dari pengrajin Desa
Purworejo. Demonstrasi dan praktik langsung memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai penggunaan mesin pelapis HPL berbasis sistem roll. Peserta mampu melihat
langsung bagaimana teknologi ini mempercepat proses pelapisan dan mengurangi kesalahan
kerja manual yang sering terjadi dalam pelapisan HPL secara manual. Dengan implementasi
mesin pelapis HPL ini, para pengrajin diharapkan dapat meningkatkan produktivitas mereka,
meminimalkan kesalahan produk, dan meningkatkan kualitas produk akhir. Teknologi ini juga
membuka peluang bagi pengrajin lokal untuk memperluas pasar furnitur mereka ke wilayah
yang lebih luas.

Hasil evaluasi yang telah dilakukan pada sosialisasi dan pengenalan mesin pelapis HPL
berbasis sistem roll ini menarik bagi perajin desa, melalui pengabdian masyarakat di desa
Purworejo kabupaten Madiun sangat bermanfaat dalam menambah wawasan dan keahlian pada
pengrajin disana. Pelatihan yang telah di berikan terdiri dari pengetahuan tentang fungsi mesin
pelapis HPL, cara menggunakan mesin pelapis HPL, sampai penjelasan safety pada mesin
pelapis HPL. Dalam penyampaian sosialisasi dijelaskan hal-hal penting terkait mesin dan cara
pengoperasiannya sehingga hasil yang di buat dapat memenuhi standar yang diminta
konsumen.

Sosialisasi juga memberikan pengrajin pemahaman tentang K3 (Kesehatan &
Keselamatan Kerja), dimana mereka bekerja di bidang yang berhadapan langsung dengan alat-
alat yang memiriki resiko kecelakaan tinggi dan masalah pada kesehatan tubuh karena butiran
halus kayu juga bahan kimia pada perekat HPL yang di gunakan. Gambar 2 menunjukan
dokumentasi sosialisasi’pgda' para pengrajin disana.

Gambar 2. Sosialisasi pada pengrajin furnitur
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Dilakukan penjelasan gambaran secara umum serta cara pengoperasian mesin pelapis
HPL berbasis sistem roll, pada tahap ini materi awal memberikan penjelasan tentang apa itu
mesin pelapis HPL berbasis sistem roll, cara setting dan safety pada mesin, dan cara
pengoperasiannya. Hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman dasar kepada pengerajin
di furnitur di desa Purworejo agar memahami dasar-dasar pengoperasian mesin pelapis HPL
berbasis sistem roll. Peserta sosialisasi diajak untuk memahami apa itu mesin pelapis HPL
berbasis sistem roll, yang merupakan alat untuk melapisi permukaan kayu atau bahan lainnya
dengan lembaran HPL. Mesin ini dirancang untuk mempercepat proses pelapisan dan
menghasilkan hasil yang lebih presisi dan rapi dibandingkan dengan metode manual. Mesin
pelapis berbasis roll bekerja dengan memanfaatkan tekanan yang dihasilkan oleh rol mesin
untuk menekan lapisan HPL ke permukaan material secara merata, sehingga kualitas pelapisan
menjadi lebih baik dan mengurangi risiko cacat seperti gelembung atau perekat yang tidak

merata. Gambar 3 menunjukan penjelasan dasar materi tentang mesin pelapis HPL.
o777 g7

Gambar 3. Penjelasan dasar mesin pelapis HPL

Setelah diberikan penjelasan singkat tentang pengoperasian mesin pelapis HPL, para
pengerajin diberikan kesempatan untuk memberikan pertanyaan terkait mesin pelapis HPL,
cara pengoperasian, dan hasil produk yang setelah menggunakan mesin. para pengrajin
diberikan kesempatan untuk berinteraksi lebih dalam dengan mengajukan pertanyaan yang
relevan dengan kebutuhan mereka, mencakup aspek teknis dari mesin pelapis, mulai dari cara
pengaturan awal mesin, perawatan rutin, hingga langkah-langkah spesifik dalam proses
pelapisan. Hal ini bertujuan agar para pengrajin menguasai teknologi ini demi meningkatkan
produktivitas dan kualitas produk furnitur yang dihasilkan. Berikut adalah gambaran proses
pengoperasian mesin pelapis HPL berbasis sistem roll. Pengarjin juga di berkesmpatan
mencoba mesin pelapsi HPL pada seperti gambar 4
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Gambar 4. Pengoperasian mesin pelapis HPL

Para pengrajin diberi kesempatan untuk terlibat langsung dalam sesi demonstrasi dan
praktik pengoperasian mesin pelapis HPL berbasis sistem roll. Mereka tidak hanya mengamati,
tetapi juga aktif mencoba mengoperasikan mesin tersebut. Dengan bimbingan dari instruktur,
para pengrajin diajarkan langkah-langkah dasar, mulai dari persiapan mesin hingga proses
pelapisan. Mereka belajar menyesuaikan tekanan roll, kecepatan mesin, dan memastikan bahan
HPL serta permukaan kayu siap untuk dilapisi. Selain keterampilan teknis, aspek K3 juga
ditekankan. Para pengrajin diberi arahan tentang pentingnya menggunakan alat pelindung diri
(APD) seperti sarung tangan, pelindung mata, dan masker, serta prosedur keselamatan dalam
mengoperasikan mesin. Mereka juga diajarkan cara menangani keadaan darurat, mematikan
mesin dengan aman, dan menjaga lingkungan kerja tetap aman dan rapi. Instruktur menekankan
bahwa keselamatan adalah hal utama, sehingga pengrajin diharapkan menerapkan prosedur K3
ini dalam keseharian mereka, bersama dengan keterampilan teknis yang mereka peroleh. Para
pengrajin juga dapat melihat hasil produk yang sudah jadi dengan menggunakan mesin pelapis
HPL berbasis sitem roll ini pada gamabar 5.

i I .
Gambar 5. Penjelasan produk hasil mesin pelapis HPL berbasis sistem roll

Setelah melakukan sosialisasi dan pengenalan mesin produksi untuk pelapis HPL para
pengerajin furnitur di desa Purworejo kabupaten Madiun, dapat mengetahui pengaturan dasar
mesin dengan baik, mampu melakukan langkah-langkah pengoperasian, juga mereka dapat
memahami tentang perkembangan teknologi yang kian modern guna mempertahankan Kkinerja
pengrajin untuk dapat bersaing di dunia modern saat ini. Pengetahuan tentang teknologi sangat
lah penting di dunia industri untuk dapat terus maju dan mempertahankan usaha sesuai perilaku
konsumtif konsumen pada masa ini.
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4. KESIMPULAN

Sosialisasi pengenalan mesin pelapis HPL berbasis sistem roll di Desa Purworejo telah
berjalan dengan sukses dan memberikan dampak positif bagi para pengrajin furnitur setempat.
Melalui program ini, para peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mendalam mengenai
pengoperasian mesin HPL tetapi juga dapat mempraktikkan langsung proses pelapisan dengan
mesin berbasis teknologi modern. Hasil sosialisasi menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam hal setting, penggunaan, dan perawatan mesin pelapis HPL, yang
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi produksi serta kualitas produk yang dihasilkan.

Penggunaan mesin pelapis HPL berbasis sistem roll ini terbukti lebih efisien
dibandingkan metode manual, dengan hasil yang lebih presisi dan proses produksi yang lebih
cepat. Teknologi ini juga mengurangi risiko kesalahan selama pelapisan, sehingga kualitas
produk yang dihasilkan lebih baik dan dapat bersaing di pasar yang lebih luas. Dengan adanya
teknologi ini, para pengrajin lokal diharapkan mampu memperluas pasar mereka dan
meningkatkan daya saing di industri furnitur.

Keberhasilan program ini menunjukkan pentingnya penerapan teknologi dalam usaha
kecil dan menengah (UKM) serta relevansinya dalam pengembangan keterampilan masyarakat
pedesaan. Sosialisasi seperti ini diharapkan dapat terus dilakukan di masa mendatang untuk
mendorong kemajuan teknologi di sektor industri lainnya, sehingga meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal.

5. UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih kami ucapkan kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
sosialisasi pengenalan mesin pelapis HPL berbasis sistem roll di Desa Purworejo, Kabupaten
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Negeri Malang, terutama kepada para dosen dan mahasiswa yang terlibat, serta kepada
pemerintah Desa Purworejo yang telah memberikan dukungan penuh selama pelaksanaan
kegiatan ini. Kami berharap teknologi yang diperkenalkan dapat terus digunakan dan
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